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ABSTRAKSI

Penelitian yang berjudul “ Analisis Pendapatan Petani Penerima
Bantuan Proyek Pengembangan Ketahanan Pangan (P2KP) Di
Kecamatan Kalisat Tahun 2001/2002” ini bertujuan untuk mengetahui
pendapatan bersih perhektar petani penerima bantuan Proyek PKP serta
untuk mengetahui perbedaan pendapatan bersih petani penerima bantuan
Proyek PKP dan petani bukan penerima bantuan Proyek PKP di
Kecamatan Kalisat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sampling dengan unit analisis perilaku petani anggota kelompok tani
penerima bantuan Proyek PKP. Dasar penentuan daerah penelitian
adalah secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
Kecamatan Kalisat termasuk daerah yang berpotensi dan merupakan
sentra produksi padi di wilayah Jember Utara.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
bersih per hektar petani penerima bantuan proyek PKP sebesar Rp
1.888.096,52,- sedangkan jumlah rata-rata pendapatan bersih per hektar
petani bukan penerima bantuan proyek PKP sebesar Rp 568.485,84,-. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih per hektar petani
penerima bantuan proyek PKP lebih besar dibandingkan dengan rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani bukan penerima bantuan proyek
PKP. Rata-rata biaya produksi per hektar yang dikeluarkan oleh petani
penerima bantuan proyek PKP juga lebih besar dibandingkan dengan
petani bukan penerima bantuan proyek PKP.

Dengan menggunakan pengujian statistik t (t test) diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara petani penerima
bantuan Proyek PKP dengan petani bukan penerima bantuan Proyek
PKP. Perhitungan uji t dengan menggunakan level of significancy 95 %
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel (11,61>2,060)
atau t hitung berada pada daerah dimana Ho ditolak Ha diterima.

Dari hasil yang diperoleh maka petani dianjurkan untuk tetap
menerapkan pelaksanaan Proyek PKP untuk meningkatkan pendapatan
petani.
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I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan
perekonomian di Indonesia, hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya
penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor
pertanian (Mubyarto, 1986:12).

Pembangunan pertanian secara nasional sangat tergantung kepada
peran serta dan prakarsa masyarakat tani dalam berproduksi, karena
berkaitan erat dengan aspek penyediaan pangan atau keamanan pangan
(food security) baik dalam skala nasional maupun tingkat daerah.
~Pengembangan pertanian dilaksanakan melalui strategi yang telah
ditentukan oleh pemerintah melalui peningkatan pendapatan petani.
Dilihat dari struktur sumber daya manusia dan tata lingkungan pedesaan
sebagai basis gerak usaha pertanian, maka diperlukan upaya konkrit
pemberdayaan petani yang didasarkan pada paradigma baru bahwa
petani sebagai unit agribisnis terkecil periu didorong untuk berperan lebih
besar dalam upaya mencapai ketahanan pangan.

Sektor pertanian tidak dapat dikembangkan secara efektif
disebabkan karena sempitnya lahan yang dimiliki oleh petani rata-rata
kurang dari 0,5 Ha. Hal ini disebabkan tanah merupakan barang langka
dan banyak dibutuhkan oleh semua orang, sehingga tanah pertanian
banyak berubah fungsinya. Teknologi yang digunakan dalam pertanian
kita relatif sederhana. Para petani umumnya hanya mengetahui
menggunakan teknologi sederhana daripada menggunakan teknologi
tinggi yang memeriukan biaya banyak. Pada umumnya pendapatan petani
relatif rendah, sehingga modal yang dimiliki petani sangat terbatas
( Soedarsono,1991 : 10 ). Pemanfaatan lahan yang sempit secara
perorangan dan menggunakan cara pertanian tradisional menyebabkan
hasil petani sangat minim, sehingga diperlukan upaya pengelolaan secara

5y
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1.2 Perumusan Masalah
Secara teoritik, sektor pertanian mempunyai pengaruh besar
dalam pengembangan wilayah yang dikaitkan dengan kemampuan sektor
pertanian dalam penentuan nilai tambah, pertumbuhan ekonomi,
penciptaan kesempatan kerja, bahkan penciptaan devisa. Potensi
pertanian di Kabupaten Jember cukup besar, sehingga untuk
meningkatkan pendapatan petani maka perlu adanya bantuan modal
berupa kredit. Di Kecamatan Kalisat telah dilaksanakan penyaluran
bantuan Proyek PKP, sehingga pendapatan petani lebih meningkat
dibandingkan dengan yang tidak mendapat bantuan Proyek PKP. Adapun
produksi padi yang dihasilkan oleh penerima bantuan Proyek PKP lebih
besar dibanding dengan bukan penerima baniuan Proyek PKP. Hal ini
dikarenakan anggota kelompok tani penerima PKP diberi latihan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dalam mengembangkan
kewirausahaan sesuai dengan pengembangan usaha yang akan
dilakukan oleh kelompok. Meningkatnya produksi padi yang dihasilkan
petani penerima bantuan Proyek PKP secara otomatis dapat
meningkatkan pendapatannya. Secara empirik bantuan Proyek PKP
belum optimal pengaruhnya pada upaya penciptaan kesejahteraan baik
bagi petani maupun pelaku sektor pertanian.
Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. seberapa besar pendapatan bersih per hektar petani penerima
bantuan PPKP ?
b. Adakah perbedaan pendapatan bersih per hektar antara petani
penerima bantuan PPKP dengan petani bukan penerima
bantuan PPKP ?
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Secara sektoral, kontribusi terbesar dalam pembentukan PDRB
masih didominasi sektor pertanian yaitu sebesar 50,32%. Dominannya
sektor pertanian tersebut sangat ditentukan oleh peranan dari sub sektor
tanaman bahan makanan, perkebunan, dan perikanan laut yang menjadi
potensi unggulan daerah (BPS Kabupaten Jember, 1999:15).

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Kabupaten Jember No. 188.45/1825/436.363/2000 tanggal 24
Oktober 2000, ditetapkan 108 kelompok tani penerima bantuan Proyek
Pengembangan Ketahanan Pangan (PPKP) yang berasal dari 18
Kecamatan. Salah satu kecamatan yang mendapat bantuan Proyek PKP
adalah Kecamatan Kalisat yang terdiri dari dua kelompok tani dengan
jumiah anggota 107 orang dan luas areal keseluruhan seluas 54,75 Ha.

Penyaluran bantuan Proyek PKP di Kecamatan Kalisat
dilaksanakan di Desa Gumuksari dan Desa Sumberjeruk yang diikuti oleh
dua kelompok tani yaitu Kelompok Tani Subur Il dan Kelompok Tani
Harapan, dengan areal tanam seluas 54,75 Ha, selanjutnya dana bantuan
ini dikelola oleh masing-masing kelompok untuk kepentingan anggota
kelompok taninya.
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diharapkan produksi dapat meningkat dan selanjutnya dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Pembangunan pertanian mengutamakan peningkatan produksi
pangan dengan memperiuas spektrum intensifikasi padi dan palawija
serta untuk menganekaragamkan bahan pangan rakyat yang sebagian
besar digunakan pada lahan kering (Birowo, 1989:19). Program
intensifikasi pertanian yaitu program yang bertujuan untuk meningkatkan
teknik-teknik baru dalam pengolahan tanah yang baik, penggunaan bibit
unggul, pengairan yang baik, pemupukan dan pemberantasan
hamapenyakit (Mubyarto, 1991:113). Di dalam program intensifikasi
terdapat program bantuan proyek PKP yang bertujuan untuk
meningkatkan  produksi usahatani. Dalam program Peningkatan
Ketahanan Pangan (PKP) berupa proyek pemberdayaan petani melalui
pengembangan usaha kelompok. Petani yang mendapat bantuan proyek
PKP diberi latihan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dalam
mengembangkan kewirausahaan sesuai dengan pengembangan usaha
yang akan dilakukan oleh kelompok penerima bantuan proyek PKP
sehingga secara otomatis dapat meningkatkan pendapatan petani.

Atas dasar pertimbangan tersebut maka dilaksanakan suatu
tambahan kegiatan dalam program Peningkatan Ketahanan Pangan
berupa Proyek Pemberdayaan Petani Melalui Pengembangan Usaha
Kelompok yang dibiayai APBN Mata Anggaran 16. Kegiatan usaha pokok
yang dikembangkan pada proyek ini adalah usaha tani padi (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Jember, 2000:2).

Dari hasil registrasi penduduk sampai dengan pertengahan Tahun
2000 di Kabupaten Jember terdapat 2.099.510 jiwa. Dari jumiah penduduk
tersebut, diketahui bahwa 55,44% (566.315 jiwa) penduduk bekerja di

sektor pertanian, sedangkan sisanya 44,56% (455.110 jiwa) penduduk
bekerja diluar sektor pertanian (BPS Kabupaten Jember, 1999:12).
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terpadu dalam suatu usaha kelompok (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Jember, 2000:1).

Dilihat dari struktur sumber daya manusia dan tata lingkungan
pedesaan sebagai basis gerak usaha pertanian, maka diperlukan upaya
konkrit pemberdayaan petani yang didasarkan pada paradigma baru
bahwa petani sebagai unit agrobisnis terkecil perlu didorong untuk
berperan lebih besar dalam upaya mencapai ketéhanan pangan ( Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Jember, 2000 : 2 ).

Petani sebagai pelaku produksi usahatani mempunyai
kebebasan dalam menentukan masa depan pertaniannya, sedangkan
pemerintah dalam hal ini hanya bertindak sebagai fasilitator dengan
merumuskan kebijakan dalam bentuk Proyek Pengembangan Ketahanan
Pangan (PPKP) melalui pengembangan usaha kelompok yang dibiayai
Anggaran Pendapatan Belanja Negara, (APBN), dimana kegiatan usaha
kegiatan pokok yang dikembangkan pada proyek ini adalah usahatani
padi, selain itu pemerintah juga insentif pada petani agar mampu
memanfaatkan peluang bisnis disektor pertanian untuk mewujudkan
ketahanan pangan nasional (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Jember, 2000:2).

Kendala umum pada usaha peningkatan intensifikasi adalah
kurangnya modal, pendidikan dan keterampilan bagi petani untuk
berusaha tani secara baik. Keadaan ini menyebabkan produktivitas
tenaga kerja dipedesaan rendah dan selanjutnya menyebabkan
rendahnya tingkat pendapatan. Pendapatan vyang rendah ini
menyebabkan petani tidak mampu mengadakan investasi dalam jumlah
yang besar guna menerapkan seluruh paket tekhnologi yang dianjurkan.
Kurangnya investasi ini menyebabkan produksi dan produktivitas usaha
tani rendah. Demikian seterusnya sehingga merupakan lingkaran yang
saling berkait yang tidak terputus-putus dan upaya yang diharapkan dapat
memutus lingkaran tertutup ini adalah dengan injeksi modal berupa kredit
untuk sarana produksi dan sekedar biaya hidup. Dengan cara demikian
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1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
a. rata-rata pendapatan petani bersih per hektar penerima bantuan
PPKP di Kecamatan Kalisat.
b. perbedaan rata-rata pendapatan bersih perikanan hektar petani
penerima bantuan PPKP dengan petani bukan penerima bantuan
RPKP.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai :
1. bahan informasi bagi pemerintah dan untuk pembuat kebijaksanaan
yang berkaitan dengan bantuan pemberian kredit;
2. bahan studi penelitian yang sejenis dengan masalah ini dalam

ruang lingkup dan waktu yang berbeda.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nurhidayat (2000) dengan
judul “Perbedaan pendapatan antara petani penerima kredit dengan
petani bukan penerima kredit di desa Banyuputih Lor Kecamatan
Randuagung Kabupaten Lumajang, menyimpulkan bahwa rata-rata
pendapatan bersih petani penerima kredit per-Ha untuk strata | Rp
7.718.995,37,- sedangkan untuk rata-rata pendapatan bersih petani bukan
penerima kredit per Ha strata | Rp 4.792.264,85,-. Rata-rata pendapatan
bersih petani penerima kredit per Ha strata Il Rp 5.780.709,44 -
sedangkan untuk rata-rata pendapatan bersih petani bukan penerima
kredit per Ha strata Il Rp 3.725.353.,77,-. Rata-rata pendapatan bersih
petani penerima kredit per Ha strata Ill Rp 4.280.290,34 - sedangkan
untuk rata-rata pendapatan bersih petani bukan penerima kredit per Ha
strata lll Rp 3.513.595,86,-. Untuk strata Ill hasil uji t statistik menunjukkan
bahwa t hitung 0,561 lebih kecil daripada nilai t tabel pada taraf nyata 0,05
sebesar 1,684 hal ini menunjukkan bahwa kredit yang diterima petani
pada strata Il tidak efektif karena kecilnya kredit yang diterima jika
dibanding dengan luas tanah yang mereka miliki.

Rata-rata pendapatan bersih petani penerima kredit per Ha seluruh
strata lebih tinggi daripada rata-rata pendapatan bersih petani bukan
penerima kredit per Ha seluruh strata yaitu untuk rata-rata pendapatan
bersih petani penerima kredit per Ha Rp 6.155.913,65,- sedangkan untuk
rata-rata pendapatan bersih petani bukan penerima kredit per Ha adalah
Rp 4.180.894,03-.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa TFC berupa garis horizontal yang sejajar
dengan garis kuantitas barang yang dihasilkan, artinya biaya harus tetap
dikeluarkan walaupun tidak berproduksi. TVC berupa kurva cenderung
naik, berarti semakin besar produk, semakin besar pula biaya variabel
totalnya. TC digambarkan sebagai penjumlahan vertikal dari biaya tetap
total dengan biaya variabel total.

2.2.3 Teori Pendapatan

Ciri khas dari kegiatan ekonomi usaha tani adalah adanya
perbedaan antara pola tanam penerimaan pendapatan dan pengeluaran.
Pendapatan petani hanya diterima setiap musim panen, sedang
pengeluaran harus diadakan setiap hari, setiap minggu atau kadang-
kadang pada waktu yang sangat mendesak sebelum panen tiba
( Mubyarto, 1991:31).

Usaha tani yang baik adalah usaha tani yang produktif dan efisien.
Usaha tani yang produktif berarti produktivitasnya tinggi, sedangkan
usahatani yang efisien yaitu apabila usaha tani tersebut secara ekonomis
menguntungkan. Pada proses produksi pertanian dimana hasil produksi
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan akan diperoleh
pendapatan bersih.

Untuk menghitung pendapatan bersih usaha tani terlebih dahulu
harus diketahui tingkat pendapatan total dan pengeluaran pada periode
tertentu. Pendapatan total didekati dengan persamaan sebagai berikut
(Budiono,1993:105) :

TR=PxQ
Keterangan :

TR : total pendapatan yang diterima ( Rp)

P :harga jual produk (Rp)

Q  :jumlah hasil produksi yang dicapai ( kg )
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Gambar 1. Kurva Biaya Total, Biaya Tetap Total dan Biaya Variabel Total
Sumber : Budiono,1993:91

Dari segi sifat dalam hubungannya dengan tingkat output, biaya

dibagi menjadi ( Boediono, 1993:103 ) :

a.

Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost=TFC) adalah biaya tetap yang
harus dibayar produsen berapapun tingkat output yang dihasilkan

. Biaya Variabel Total (Total Variable Cost=TVC) adalah jumlah biaya

yang berubah menurut tinggi rendahnya output yang dihasilkan.

. Biaya Total (Total Cost) adalah penjumlahan dari biaya tetap maupun

biaya variabel.

. Biaya Tetap Rata-rata (Average Fixed Cost) adalah biaya tetap yang

dibebankan pada setiap unit output.

. Biaya Variabel Rata-rata (Average Variable Cost) adalah semua biaya

selain AFC yang dibebankan kepada setiap unit output.
Marginal Cost (MC) adalah tambahan biaya yang disebabkan karena

tambahan satu unit produksi.

. Average Cost (AC) adalah biaya total rata-rata yang dapat dihitung dari

total cost dibagi hasil produksi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengelolaan usaha tani antara lain bertujuan untuk meningkatkan
produksi dan untuk meningkatkan pendapatan petani. Kedua tujuan
tersebut merupakan faktor penentu bagi petani dalam menyelenggarakan
usaha taninya. Petani mengadakan perhitungan-perhitungan ekonomi dan
keuangan yaitu dengan membandingkan antara hasil yang diperoleh pada
waktu panen dengan biaya yang dikeluarkan ( Mubyarto, 1991:68 ).

Dalam melaksanakan usaha taninya, petani dihadapkan pada
keterbatasan biaya. Oleh karena itu petani mencoba meningkatkan
keuntungan tersebut dengan kendala usaha tani yang terbatas. Suatu
tindakan yang dapat dilakukan adalah berusaha memperoleh keuntungan
yang lebih besar dengan menekan biaya produksi sekecil-kecilnya.
Pendekatan ini lebih dikenal dengan istilah meminimkan biaya atau cost
minimization.

2.2.2 Biaya

Biaya adalah semua beban yang ditanggung untuk menjadikan
barang agar siap dipakai oleh konsumen ( Soedarsono,1991:154 ). Biaya
produksi dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
adalah biaya yang jumlahnya tidak tergantung besar kecilnya produksi
sehingga jenis biaya adalah konstan pada periode tertentu misalnya biaya
sewa tanah, pajak tanah yang ditentukan berdasarkan luas tanah, iuran
irigasi, dan penyusutan peralatan pertanian. Biaya variabel adalah biaya
yang jumlahnya berubah-ubah tergantung besar kecilnya produksi meliputi
biaya pengolahan tanah, biaya sarana produksi serta biaya tanam (
Mubyarto, 1991:72).

Biaya total ( TC ) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam
produksi suatu barang. Biaya ini merupakan penjumlahan antara biaya
tetap total ( Total Fixed Cost=TFC ) dengan biaya variabel total ( Total
Variable Cost=TVC ). Jika dirumuskan akan menjadi TC = TFC + TVC,
yang secara grafis dapat dilihat pada gambar 1 berikut :
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Fungsi Produksi

Produksi merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh produsen
untuk menciptakan barang/jasa untuk memperbesar guna yang ada dan
membagi guna yang ada dalam faedah bentuk faedah waktu, faedah

tempat dan kombinasi faedah-faedah tersebut ( Rifianto,1991 : 1).

Mubyarto (1991 : 68) menyatakan bahwa dalam melaksanakan
usaha tani seorang petani berpikir bagaimana mengalokasikan sarana
produksi yang dimiliki agar memperoleh produksi maksimal. Konsep untuk
mengalokasikan faktor produksi dalam ekonomi pertanian yaitu :

a. profit maximization ( maksimisasi laba) adalah konsep pengalokasian
faktor produksi seefisien mungkin agar tercapai keuntungan yang
maksimal;

b. cost minimization ( minimisasi biaya ) adalah konsep pengalokasian
faktor produksi dengan menekan biaya sekecil mungkin agar diperoleh
keuntungan lebih besar:

C. output maximization adalah konsep untuk memaksimumkan output.

Ketiga konsep pengalokasian faktor produksi tersebut dapat dijelaskan

dengan fungsi produksi. Fungsi produksi yaitu suatu fungsi yang

menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik ( output ) dengan faktor
produksi ( input ) yang dalam matematis sederhana ditulis dengan

persamaan :
Y=Ff(Xe, X2, X3, covovenn. a1 )

Dimana :

Y - hasil produksi

X4...Xn : faktor produksi

Berdasar persamaan tersebut petani dapat melakukan tindakan-
tindakan untuk meningkatkan produksinya dengan cara menambah jumiah
salah satu input yang digunakan atau menambah jumlah beberapa input
yang digunakan sekaligus ( Soekartawi, 1990:68 ).
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Selanjutnya dapat dikemukakan, bahwa pendapatan bersih
merupakan selisih antara total pendapatan yang diterima dengan biaya
tetap yang dikeluarkan selama proses produksi atau dengan rumus
( Soedarsono, 1991:198 ) :

Y =TR-TC
Keterangan :

Y : pendapatan bersih ( Rp )

TR : total pendapatan yang diterima ( Rp )

TC :total biaya yang dikeluarkan ( Rp )

2.2.4 Usaha Kelompok atau Kelompok Usaha

Usaha kelompok adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh
kelompok tani untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya
mulai dari usaha tani sebagai unit usaha pokoknya hingga jenis usaha
lainnya yang terkait dengan kegiatan usaha taninya ( Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Kabupaten Jember, 2000:7 ).

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Jember,
(2000:7 ) kelompok usaha merupakan kumpulan dari beberapa kelompok
tani yang mempunyai kepentingan yang sama dalam usaha tani
serumpun, yang menggalang kerjasama untuk meningkatkan keberhasilan
usaha taninya. Satu kelompok usaha terdiri atas beberapa kelompok yang
anggotanya berada dalam cakupan wilayah satu Badan Penyuluh
Pertanian ( BPP ) dan masih berada dalam jangkauan efektif pengelolaan
satu manajemen.

Usaha kelompok dalam proyek pemberdayaan petani
pengembangannya menggunakan pendekatan sebagai berikut :

a. Pengembangan usaha dilaksanakan dalam satu manajemen dengan
tujuan :
(1) meningkatkan efisiensi usaha
(2) memperlancar pengadaan sarana dan prasarana produksi

(3) penerapan teknologi dapat lebih tepat dan terawasi
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(4) memperkuat kemampuan pemasaran produk dan posisi tawar petani
(5) memungkinkan pengelolaan seluruh aspek bisnis secara lebih
optimal

b. Manajer melaksanakan fungsi-fungsi bisnis mewakili kepentingan
kelompok usaha

c. Kelompok usaha harus mengikuti kaidah-kaidah bisnis dan memenuhi
skala ekonomi

d. Manajer mengelola bisnis secara profesional, dengan partisipasi aktif
para anggotanya

e. Seorang manajer mengelola usaha tani seluas + 50 Ha yang terdiri dari

+ 2 kelompok tani.

2.2.5 Proyek Pengembangan Ketahanan Pangan (PPKP)

Proyek PKP atau pemberdayaan petani melalui usaha kelompok
merupakan upaya pemberdayaan yang menggunakan pendekatan usaha
kelompok untuk memenuhi skala usaha yang ekonomis, dan dikelola
dengan manajemen yang profesional. Pola ini dalam perkembangannya
diharapkan akan mengarah kearah usaha tani bersama mengembangkan
usaha tani yang bermanfaat bagi masyarakat luas dalam rangkaa
ketersediaan pangan atau beras ( Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Jember, 2000:2 ).

Tujuan dari proyek ini adalah ( Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Jember, 2000:2 ) :

1. meningkatkan produktifitas usaha tani melalui pengembangan
kemampuan usaha kelompok;

2. meningkatkan kesejahteraan petani melalui usaha kelompok
dengan manajemen yang profesional:

3. meningkatkan kesejahteraan petani melalui usaha kelompok
produksi pangan serta usaha lain yang terkait maupun yang tidak
terkait dengan usaha tani pokoknya;
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Untuk menilai keberhasilan program Proyek PKP secara obyektif,

maka ukuran keberhasilan yang akan dipantau secara intensif adalah

7

tersalurnya dana penguatan modal langsung pada petani dan efektifnya
pemanfaatan dana tersebut sesuai sasaran:

. terjadinya peningkatan produktifitas usahatani pada kelompok penerima

manfaat Proyek PKP;

. terjadinya pemupukan modal usaha kelompok dari pengembalian atau

perguliran komponen yang harus dikembalikan yaitu lebih dari 50%
pada tahap atau tahun pertama:

terbentuknya kelompok tani yang lebih maju dan mandiri dalam
pengembangan usahanya ( Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Jember, 2000:25 ).

2.2.6 Persyaratan Kelompok

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang tumbuh berdasarkan

keakraban dan keserasian serta kesamaan kepentingan para petani

anggotanya dalam memanfaatkan sumber daya pertanian yang mereka
kuasai, dan berkeinginan untuk berkerjasama meningkatkan produktifitas
usahataninya dan kesejahteraan anggotanya.

Persyaratan kelompok tani yang menjadi sasaran proyek adalah

sebagai berikut :

1.

Kelompok Tani

a. berada pada wilayah intensifikasi

b. mempunyai keterbatasan aksesibilitas atas modal usaha

c. kelompok sudah efektif lebih dari 1 tahun

d.bukan daerah endemis, langganan bencana alam dan rawan
keamanan

e. 75 persen anggotanya adalah petani berlahan sempit < 0,5 Ha

f. belum menerapkan rekomendasi teknologi secara penuh, terutama
pupuk dan benih
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f. belum menerapkan rekomendasi teknologi secara penuh, terutama
pupuk dan benih
g. pada MT berjalan, minimum 75 persen anggotanya tidak menerima
KUT, tidak bermasalah dengan KUT dan tidak menerima skim
bantuan bersamaan
h.berkemauan mengembangkan usahanya dalam manajemen
kelompok
i. benar-benar membutuhkan dukungan fasilitas proyek
J. luasan 1 kelompok tani 25 Ha dan dipimpin oleh 1 orang ketua
kelompok
k. kelompok tani diwilayah Kecamatan Andalan.
2. Seleksi Kelompok
Seleksi dan pendataan petani atau kelompok penerima manfaat
proyek dilakukan oleh petugas kecamatan secara transparan dan
difasilitasi oleh Tim Teknis Kabupaten dengan menggunakan kriteria
kelompok sebagaimana yang telah ditetapkan diatas.
3. Manajer
a. Penentuan Manajer
Penentuan manajer dilakukan dan ditetapkan dari hasil musyawarah
anggota  kelompok yang dilaksanakan secara demokrasi dan
transparan dengan mengacu pada kriteria manajer sebagaimana
yang telah ditetapkan.
b. Kriteria Manajer
(1) mempunyai kemampuan teknis pertanian, bisnis dan pengelolaan
keuangan
(2) masyarakat setempat, dapat berasal dari dalam maupun dari luar
kelompok yang dipercaya oleh kelompok tani
(3) tidak merangkap sebagai ketua kelompok
(4) bukan sebagai pegawai pemerintah/PNS
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c. Fungsi manajer
(1) memfasilitasi kebutuhan kelompok tani
(2) memfasilitasi ketersediaan saprodi
(3) membimbing petani bersama-sama petugas teknis/PPL/Mantri
Pertanian dalam pengelolaan usaha tani yang efisien (membantu
memecahkan masalah kelompok, baik teknis maupun non teknis)
(4) membantu memasarkan hasil produksi
(5) membantu melakukan monitoring teknis
(6) mengumpulkan kembali dana abadi kelompok
(7) fungsi-fungsi lain ditetapkan oleh kelompok tani dalam
musyawarah kelompok
4. Pengukuhan Kelompok dan Manajer
Kelompok tani dan manajer terpilih dikukuhkan dengan SK Kepala
Dinas Tanaman Pangan dan diketahui oleh Bupati.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
hipotesis yang diajukan adalah adanya pengaruh yang besar (signifikan)
terhadap pendapatan petani penerima bantuan Proyek PKP dibandingkan
dengan pendapatan petani bukan penerima bantuan Proyek PKP.
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lll. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kalisat ini termasuk
penelitian survey dengan menggunakan metode sampling, dimana jenis
penelitiannya adalah deskriptif komparatif yaitu penelitian yang
menggambarkan perbandingan mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti.

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah perilaku
petani anggota kelompok tani penerima bantuan PPKP dan bukan
penerima bantuan PPKP, dengan unit analisis tersebut maka populasi
penelitian yang diambil yaitu petani anggota kelompok tani penerima
bantuan PPKP dan bukan penerima bantuan PPKP di Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember.

Dasar penentuan daerah penelitian adalah secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Kalisat termasuk
daerah yang berpotensi dan merupakan daerah sentra produksi padi di
wilayah Jember Utara, selain itu Kecamatan Kalisat merupakan salah satu
kecamatan dari beberapa kecamatan yang mendapat bantuan Proyek
PPKP.

Berdasarkan survey pendahuluan tentang karakteristik dan jumlah
petani anggota kelompok tani penerima bantuan PPKP dan bukan
penerima bantuan PPKP di Kecamatan Kalisat, maka populasi yang
diambil adalah sebagai berikut :

17
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Tabel 2. Jumlah Populasi dan Sampel Petani Penerima Bantuan PPKP
dan Bukan Penerima Bantuan PPKP di Kecamatan Kalisat

Kabupaten Jember Tahun Anggaran 2000.

Strata Luas Lahan Penerima PPKP Bukan Penerima PPKP
(Ha) Populasi Sampel Populasi Sampel

I 0,10-0,40 51 12 10 6
Il 0,41-0,71 27 6 28 15
il 0,72-1,02 29 7 7 4
Jumlah 107 25 45 25

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Jember, 2000

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur Pengumpulan Data yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah :

1. Data Primer adalah suatu tehnik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan wawancara secara langsung dengan petani yang
terpilih dalam sampel dengan menggunakan kuesioner yang telah
dipersiapkan;

2. Data Sekunder adalah suatu tehnik pengumpulan data dengan
jalan membaca buku atau karangan ilmiah berkaitan dengan
masalah penelitian yang diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Kabupaten Jember, Kantor Kecamatan Kalisat, dan
instansi-instansi terkait lainnya.
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Tabel 1. Populasi Petani Anggota Kelompok Tani Penerima Bantuan
PPKP dan Bukan Penerima PPKP di Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember Tahun Anggaran 2000.

No Kelompok Tani Jumlah Anggota
1. Penerima Bantuan PPKP 107
2. Bukan Penerima Bantuan PPKP 45

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Jember, 2000

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode Proportional Stratified Random Sampling yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan dengan perbandingan proportional berdasarkan
luas lahan petani peserta proyek PKP dengan alasan luas lahan menjadi
dasar bagi besar kecilnya pemberian bantuan proyek PKP. Rumus
pengambilan sampelnya adalah (Nasir,1998:365) :

Keterangan :

Ny = jumlah sampel yang diambil dalam strata ke-h
Nn = jumlah populasi dalam strata ke-h

N

n

jumlah populasi keseluruhan

jumlah populasi yang diambil

Jumlah sampel yang diambil sebanyak 25, yaitu berdasarkan strata
pemilikan luas lahan petani. Secara terperinci pembagian strata dan
besarnya sampel yang diambil dapat dilihat dalam tabel 2.
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3.4 Metode Analisis Data
1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan bersih petani penerima
bantuan PPKP dengan bukan penerima bantuan PPKP dalam hal ini
digunakan rumus (Boediono, 1993:105)
Y=TR-TC

dimana :
Y = pendapatan bersih (Rupiah)
TR = total pendapatan (Rupiah)
TC = total biaya (Rupiah)

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pendapatan bersih petani
penerima bantuan PPKP dengan bukan penerima bantuan PPKP
maka pendapatan bersih keduanya dibandingkan satu sama lain untuk

itu digunakan uji t (t-test) dengan formulasi sebagai berikut
(Pasaribu,1983:292) :

X - X,
=

\/(nl—l)sh(nz—l)s% 1 1
/_+__
(nl+n2)—2 n m

X; = nilai rata-rata pendapatan bersih petani perhektar penerima bantuan
PPKP

X2 = nilai rata-rata pendapatan bersih petani perhektar bukan penerima
bantuan PPKP

Sy = standar deviasi sampel untuk petani penerima bantuan PPKP

S, = standar deviasi sampel untuk petani bukan penerima bantuan PPKP

N1 = besarnya sampel untuk petani penerima bantuan PPKP

nz = besarnya sampel untuk petani bukan penerima bantuan PPKP

dimana :
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Asumsi :
1. jenis padi yang ditanam oleh petani adalah sama yaitu jenis padi IR
64;

2. hasil panen padi terjual semua;

3. tingkat kesuburan tanah sama.
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Untuk mengetahui standar deviasi digunakan formulasi (Dajan,1993:286) :

Siz\/Z(Xl - X0

ni—l

Rumusan Hipotesis :

Ho : X4=X3,berarti tidak ada perbedaan rata-rata pendapatan bersih petani
penerima bantuan PPKP dengan bukan penerima bantuan
PPKP.

Hi : Xi> Xz, berarti rata-rata pendapatan bersih petani penerima bantuan
PPKP lebih besar dari petani bukan penerima bantuan
PPKP.

Kriteria Pengambilan keputusan :

t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima artinya rata-rata
pendapatan bersih petani penerima bantuan PPKP lebih besar dari petani
bukan penerima bantuan PPKP.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnya permasalahan
maka perlu ada batasan pengertian sebagai berikut :

1. pendapatan bersih merupakan selisih antara pendapatan total
dikurangi biaya total dalam satuan Rp per-musim panen/Ha:

2. pendapatan total merupakan jumlah seluruh penerimaan yang
diperoleh dari usaha tani padi selama satu musim tanam dalam Rp
per-musim panen/Ha;

3. biaya total merupakan seluruh pengeluaran yang dikorbankan oleh
petani untuk mengelola usaha tani padi, meliputi biaya tetap (sewa
lahan) dan biaya variabel (pupuk, obat-obatan, irigasi dan tenaga
kerja ), dalam satuan Rp per-musim panen/Ha;

4. produksi merupakan jumlah produk yang dihasilkan petani selama

satu musim tanam dalam satuan Kg per-musim panen/Ha.
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4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian \\‘\~ /

4.1.1 Gambaran Umum Desa Sumberjeruk

Desa Sumberjeruk merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember. Posisi Desa Sumberjeruk berjarak 2 Km dari
ibukota Kecamatan Kalisat, 16 Km dari ibukota Kabupaten Jember dan 219
Km dari ibukota Propinsi Jawa Timur.

Adapun batas-batas desa adalah sebagai berikut

Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Patempuran
Sebelah Selatan . berbatasan dengan Desa Jatian
Sebelah Barat - berbatasan dengan Desa Gumuksari
Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Glagahwero

Jumlah lahan secara keseluruhan di desa Sumberjeruk adalah 341 Ha,
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